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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis kehilangan (losses) brondolan kelapa sawit di
Berkebunan Inti Rakyat PTPN IV Sei Tapung, Provinsi Riau. Kehilangan brondolan
merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi dalam budidaya ggglapa sawit,
yang dapat mengurangi produktivitas dan pendapatan perusahaan. Penelitian ini
menggunakan metodefgpeskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei lapangan
untuk mengumpulkan data primer dan sekunder. Data @jimer diperoleh melalui
pengamatan langsung dan penimbangan brondolan yang tidak terkumpul di lokasi
piringan, pasar pikul, dan tempat pengumpulan hasil (TPH). Data sekunder diperoleh
dari laporan produksi perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kehilangan brondolan di perkebunan ini cukup signifikan, dengan faktor utama
penyebabnya adalah metode pemanenan yang kurang optimal dan pengawasan
yang lemah. Upaya untuk meminimalkan kehilangan brondolan meliputi peningkatan
efektivitas pemanenan, penggunaan teknologi bantu panen, dan peningkatan
pengawasan serta pelatihan tenaga kerja. Hal ini diharapkan dapat mendukung
strategi dan pengambilan keputusan perusahaan untuk meningkatkan keberlanjutan
dan produktivitas industri kelapa sawit.

Kata Kunci: Kelapa Sawit; Kehilangan Brondolan; Produktivitas; Metode Deskriptif;
Pengawasan.

PENDAHULUAN
Sebagai sumber utama pendapatan devisa, penggerak ekonomi nasional,

kekuatan di balik sektor ekonomi kerakyatan, dan penyedia lapangan kerja, bisnis
kelapa sw‘t memainkan peran penting dalam ekonomi makro Indonesia. Dari 33
provinsi di Indonesia, perkebunan kelapa sawit tersebar di 22 provinsi dan

pertumbuhannya yang cepat mencerminkan adanya revolusi kelapa sawit. Sumatera




dan Kalimantan adalah dua pulau utama di Indonesia yang menjadi pusat
perkebunan kelapa sawit (Purba & Sipayung, 2018).

Selain merupakan tanaman yang  dibudidayakan, kelapa sawit juga

merupakan ekspor non migas yang penting bagi perekonomian Indonesia. Hal ini
dikarenakan hasil nilai ekonomi per hektar terbesar di dunia adalah dari kelapa sawit
(Kuvaini, 2012).
Pada tahun 2014 hingga 2016, luas lahan dan hasil produksi CPO
perkebunan rakyat dan perkebunan besar di ﬁldonesia terus mengalami
peningkatan. Menurut (Jenderal & Pertanian, 2014), luas lahan perkebunan kelapa
sawit di Indonesia tahun 2015 mencapai 11.444.808 hektar, dengan volume ekspor
minyak kelapa sawit mencapai 13.102.268 ton.

Proses panen menjadi perhatian sehingga diperlukan manajemen yang baik
dari persipan hingga pelaksanaan supaya tidak ada penyimpangan. Kehilangan
buah di kebun telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir karena sistem
pemanenan yang buruk, terutama dalam hal pengawasan, yang mengurangi
produktifitas (Manurung et al., 2019).

Losses adalah kerugian produksi - padat atau cair - yang menurunkan
pendapatan perusahaan. Cantoh kehilangan ini termasuk TBS atau minyak CPO
selama pemrosesan. Buah yang jatuh ke piringan, pasar pikul, dan TPH dan tidak
dikumpulkan oleh pemungut dan pemanen disebut sebagai loses brondolan.
(Reinhad' et al., 2016).

Faktor kehilangan brondolan ada di mana-mana, dari pemanenan hingga
pengangkutan. Jika pemanen kurang baik dalam panen dan pengawasan dpat
meningkatkan losses.. Panen merupakan kegiatan tandan buah dari pohon yang
matang dan diantar ke pabrik (Nababan et al., 2019). Akibatnya, produktivitas buah
yang diolah tidak maksimal, yang pada gilirannya mengurangi pendapatan
perusahaan. Karena nilai ekonomi brondolan kelapa sawit yang tinggi, kehilangan
hasilnya tidak dapat dipandang sebelah mata.

Proses pemanenan kelapa sawit secara manual memiliki beberapa
kekurangan, termasuk buah yang banyak berserakan saat dipanen, waktu yang
lama dan tingkat kelelahan kerja yang tinggi, dan tenaga kerja yang sangat mahal.
Oleh karena itu, jajaran manajemen perusahaan dan karyawan harus sangat

menyadari pentingnya brondolan tersebut (Zulkifli et al., 2023).




Menghindari kehilangan hasil panen merupakan hal yang penting karena hal

ini dapat mengakibatkan kerugian bagi bisnis. Tandan matang yang belum dipanen,

brondolan yang tertinggal di dal piringan, dan kehilangan akibat pencurian,

semuanya dapat mengakibatkan kehilangan hasil. Brondolan yang tertinggal di

dalam janjang, pasar pikul, dan tempat pengumpulan hasil (TPH) adalah subjek dari
ngamatan kehilangan ini.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif. Teknik deskriptif

berusaha untuk melakukan pengambilan sampﬁl dan mengidentifikasi,
memahami, dan mengenali keadaan perkebunan. Penelitian ini ﬁakukan di
perkebunan kelapa sawit yang memproduksi minyak kelapa sawit. Penglitian ini
menggunalﬂm metode survei deskriptif kuantitatif. Maryam B.Gainau, (2016)
observasi lapangan adalah cara dan teknik pengumpulan data melalui
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena suatu objek
penelit‘an.

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Peneliti
memilih 4 wilayah dan dipilih 1 blok dengan 3 kali ulangan. Total populasi 4 blok.
tiap blok diambil pengamatan 60 piringan, 3 pasar pikul dan 42 TPH.

Analisa data dilakukan dengan:

1. Rerata losses berondolan per piringan
_ PENGULANGAN PADA PIRINGAN 1+2
- JUMLAH PARAMETER PIRINGAN
2. Rerata losses berondolan per pasar pikul
_ PENGULANGAN PADA PASAR PIKUL 1+2
- JUMLAH PARAMETER PASAR PIKUL
3. Rerata losses berondolan per TPH
_ PENGULANGANTPH 1+2
- JUMLAH PARAMETERTPH

4. Rerata losses berondolan di piringan
_ PENGULANGAN PIRINGAN 1+2+3

2
5. Rerata losses berondolan di pasar pikul
_ PENGULANGAN PASAR PIKUL 1+2

2
6. Rerata losses brondolan di TPH
PENGULANGAN TPH 1+2

2

7. Rerata .-'ossegrondolan per blok sampel
= rerata losses (kehilangan hasil) brondolan piringan + rata-rata losses
(kehilangan hasil) brondolan pasar pikul + rata-rata losses (kehilangan hasil)
brondolan TPH.

8. Mencari kerugian rupiah per piringan
= rerata losses brondola@jper piringan x harga CPO/kg

9. Mencari kerugian rupiah per pasar pikul




= rerata losses (kehilangan hasil) brondolan per pasar pikul x harga CPO/kg
10.Mencari kerugian rupiah losses (kehilangan hasil) brondolan per TPH
= rata-rata losses (kehilangan hasil) brondolan per TPH x harga CPO/kg

11.Mencari rerata kerugian rupiah kehilangan hasil brondolan di piringan
_ KERUGIAN RUPIAH PER PIRINGAN PADAMASING—-MASING BLOK

JUMLAH BLOK

12.Mencari rerata kerugian rupiah kehilangan hasil berondolan di pasar pikul
_ KERUGIAN RUPIAH PER PASAR PIKUL PADA MASING—MASING BLOK

>

JUMLAH BLOK

13.Mencari rata-rata kerugian rupiah losses (kehilangan hasil) brondolan di TPH
_ KERUGIAN RUPIAH PER TPH PADA MASING—MASING BLOK

JUMLAH BLOK

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil penelitian sebagai

berikut.:

1. Kehilangan Hasil Blok 31 B
Tabel 1. Kehilangan Hasil Blok 31 B

kehilangan Hasil (Kg)
Blok | Ulangan Piringan ( 6 Pasar Pikul | TPH ( Jumlah/Kg
baris) (3) 42)
Blok [ 6,7 8,3 16,3 31,3
31B I 5,8 11,3 11,6 28,7
Total 12,5 19,7 27,9 60,0
Rata-rata 6,2 9,8 13,9 30,0
Sumber : Analisis data primer, 2024
2. Kehilangan Hasil Blok 25 C
Tabel 2. Kehilangan Hasil Blok 25 C
kehilangan Hasil (Kg)
Blok | Ulangan | Piringan ( 6 Pasar Pikul | TPH ( Jumlah/Kg
baris) (3) 42)
Blok I 57 7.3 10,5 23,5
25C I 6,1 8,0 11,3 25,4
Total 11,8 15,3 21,8 48,9
Rata-rata 5,9 7.7 10,9 24,5
Sumber : Analisis data primer, 2024
3. Kehilangan Hasil Blok 23 B
Tabel 3. Kehilangan Hasil Blok 23 B
kehilangan Hasil (Kg)
Blok | Ulangan | Piringan (6 | Pasar Pikul | TPH ( Jumlah/Kg
baris) (3) 42)
Blok I 6,4 7,0 11,2 24,7




23B | 1l 7.5 10,3 12,2 30,0
Total 13,9 17,3 23,5 54,7
Rata-rata 7,0 8,7 11,7 27,3

Sumber : Analisis data primer, 2024

4. Kehilangan Hasil Blok 37 D
Tabel 4. Kehilangan Hasil Blok 37 D
kehilangan Hasil (Kg)
Blok | Ulangan | Piringan ( 6 Pasar Pikul | TPH( | Jumlah/
baris) (3) 42) Kg

Blok [ 6,5 11,7 10,7 28,8
37D Il 6,1 10,7 13,4 30,2
Total 12,6 22,3 24,1 59,0
Rata-rata 6,3 11,2 12,1 29,5

Sumber : Analisis data primer, 2024

5. Analisa Kehilangan Hasil (Rupiah)

a. Kehilangan Hasil Piringan.

2
Tabel 5. Kehilangan Hasil Piringan

b. Kehilangan Hasil Pasar Pikul

Tabel 6. Kehilangan pasar pikul

Rata-rata ; ; i

Blok Piringan / Kg Kehilangan Hasil (Rupiah)

31B 0,103 242,05

25C 0,098 230,3

23 B 0,116 272,6

37D 0,105 246,75
Jumlah 0,422 991,7
Rata-rata 0,1055 247,925
Rata-rata/Ha 15,086 354521

Sumber : Analisis data primer, 2024

Rata-rata - - .

Blok Pasar Pikul / Kg Kehilangan Hasil (Rupiah)

31B 3,07 7205,1

25C 2,57 6030,1

23B 2,90 6815

37D 3,73 8773
Jumlah 12,27 28823
Rata-rata 3,07 7206
Rata-rata/Ha 438,58 1030663

Sumber : Analisis data primer, 2024




¢. Kehilangan Hasil TPH
Tabel 7. Kehilangan Hasil TPH

Rata-rata . . ;
Blok TPH /Kg Kehilangan Hasil (Rupiah)
31B 0,33 775,5
25C 0,26 608,65
23 B 0,28 653,3
37D 0,29 677
Jumlah 1,16 2714
Rata-rata 0,29 679
Rata-rata/Ha 41,47 97454,5

Sumber : Analisis data primer, 2024
6. Kehilangan hasil (kg) dan (Rp) per blok di Piringan, Pasar Pikul dan TPH

Tabel 8. Rata-rata Kehilangan hasil per Ha dan Blok

Rata-rata kehilangan Hasil Ha Blok
Piringan : 15,086 452,58
Pasar Pikul : 438,58 13157,4
TPH : 41,47 12441
Jumlah 495,136 14854,08
Kehilangan Hasil (Rp) 1163569,6 34907088

Sumber : Analisis data primer, 2024
Pada blok 37D, kehilangan hasil terbesar adalah 0.105 kilogram, atau Rp.

246.75,- per piringan. Ini dapat menyebabkan perusahaan mengalami kerugian rata-
rata Rp.35452,1 per ha. Perhitungan ini dilakukan dengan mengalikan kehilangan
brondolan rata-rata per pasar pikul dengan harga TBS per kilogram Rp. 2.350 per
kg. Di blok 37D, kehilangan hasil per pikul terbesar adalah 3,73 kg, atau sebesar
Rp. 8.773. Hal ini dapat menyebabkan kerugian pada perusahaan dengan rata-rata
éerugian sebesar Rp.103.663/Ha. Kehilangan hasil di TPH terbesar terjadi di 31 B
dengan kerugian 0.33 Kg Rp. 775.5,- per TPH. Hal ini dapat menyebabkan kerugian
pada perusahaan dengan rata-rata kerugian sebesar Rp.97454,5/Ha.




a. Losses Berondolan di Piringan

Losses brondolan di piringan adalah hilangnya berondolan yang ada di
sekitar sawit yang tidak terajtip oleh pengutip brondolan. Diketahui jumlah terbesar
losses berondolan adalah pengulangan | (satu) Blok 31 B dan pengulangan Il (dua)
Blok 23 B. yaitu 6,7 kg dan 7,5 kg.

Para pemanen mengalami kesulitan dalam mengumpulkan buah matang dari
karena menghasilkan pelepah di atas rata-rata dan pohon yang tumbang, dan buah
yang lepas akan bersarang di ketiak daun. Oleh karena itu, para pemanen
diharuskan untuk menjaga jumlah pelepah sesuai dengan melihat jumlah songgo
(Wasil & Chairudin, 2023).

Menurut pengamatan yang dilakukan di Blok 31 B, faktor tenaga kerja
termasuk kelesuan membuat beberapa pemanen tidak dapat mengutip brondolan
bersih pada ancak mereka, dan beberapa pemungut brondolan tidak dapat
mengutip brondolan bersih pada piringan. dan para pemanen lebih focus untuk
memenuhi target panen dibanding mengutip brondolan yang akan membutuhkan

waktu yang relatif lama.

Gulma pada piringan menyulitkan pengutip mengutip brrondolan dengan
bersih. Faktor ini terjadi pada blok 25 C dan 37 D dimana terdapat banyak gulma
pada piringan, serta topografi berupa lahan gambut yang membuat pemanen sulit
dalam mengutip brondolan. Para pemanen mungkin juga mengalami tantangan saat
mengumpulkan brondolan karena keadaan lain seperti banjir. Elemen alam ini dapat
ditemukan di blok 23 B. kehilangan hasil yang lebih tinggi pada pengulangan kedua

disebabkan oleh hujan lebat pada malam hari sebelum panen.
b. Losses Berondolan di Pasar Pikul

kehilangan buah akibat brondolan yang jatuh yang ditemukan di area pasar
pikul saat TBS (tandan buah segar) diangkut dan tidak dikutip lalu dihitung. yang
terdapat pada keseluruhan pasar pikul. di pasar pikul yaitu kehilangan hasil
brondolan.




1]
Diketahui bahwa pengulangan | (satu) Blok 37 D dan pengulangan Il (dua)
Blok 31 B mengalami kehilangan brondolan terbesar di pasar pikul. Kerugian yang

terjadi sebesar 11,3 kg dan 11,7 kg.
1
Penelitian dilakukan pada setiap blok sampel brondolan yang runtuh di

sekitar pasar pikul sebagai akibat dari keputusan pemanen untuk menyelesaikan
target panen mereka. Faktor alam seperti tanah tidak rata dan terpisah parit juga
menyulitkan pemanen untuk mengutip brondolan sehingga banyaknya brondolan
yang terjatuh dan tidak terkutip. Hal ini terjadi pada Blok 37 D.

Topografi merupakan salah satu unsur lingkungan yang mempengaruhi
jumlah produksi, pertumbuhan, dan perkembangan tanaman. Produktivitas
pertanian kelapa sawit dipengaruhi oleh ketinggian dan kemiringan lahan
perkebunan selain kehilangan buah atau brondolan. (Rizky et al., 2017). Brondolan
menyebar karena topografi yang tidak rata, sehingga pemanen tidak dapat

mengutipnya.

Gulma dan tunggul yang dapat menghalangi pengiriman tandan buah segar
ke TPH tidak boleh ada di pasar picul. Ini terjadi pada Blok 25C dan 37 D, hal ini
disebabkan oleh adanya gulma yang banyak di piringan dan pasar pikul, karena
saatdiangkut pemanen dapat saja berondolan terjatuh. Serta banyaknya buah yang

terlalu matang sehingga mengakibatkan brondolan yang jatuh lebih banyak.

c. Losses Brondolan di TPH (Tempat Pengumpulan Hasil)

Kehilangan buah di TPH didefinisikan sebagai kehilangan brondolan yang
berada di dalam TPH namun tertutup gulma dan tidak dinyatakan; kuantitas (kg)
buah yang hilang kemudian ditentukan untuk seluruh TPH (Tempat Pengumpulan
Hasil).

Diketahui bahwa 'p'engulangan | (satu) Blok 31 B dan pengulangan Il (dua)
Blok 37 D memiliki jumlah brondolan yang hilang di TPH paling tinggi. Blok 31 B
mengalami losses sebesar 16,3 kg, sedangkan Blok 37 D mengalami losses
sebesar 13,4 kg.

Blok TPH tidak bersih, ditumbuhi banyak tanaman, dan dipenuhi gulma, yang
menyebabkan hilangnya brondolan. Pengangkut buah juga mengalami kesulitan
untuk mengambil brondolan karena pengiriman buah dilakukan pada malam hari.

Selain itu, kehilangan brondolan di TPH masih terus terjadi dikarenakan




pengawasan yang kurang memadai dan penerangan di malam hari yang kurang
baik.

(9]
KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

2
1. Jumlah rata-rata kg /osses brondolan pada piringan sebesar 0,1055 kg.
Kehilangan hasil rupiah Rp. 246.75,- per piringan. Dan kerugian Rp.35452,1/Ha.
2

2. Jumlah rata-rata losses brondolan pada pasar pikul sebesar 3,07 kg. Raa-rata
kehilangan hasil rupiah Rp.7.206,- . Dan rata-rata kerugian Rp.103.0663/Ha.

3. Jumlah rata-rata losses brondolan pada TPH sebesar 0,29kg. Rata-rata
kehilangan hasil rupiah Rp.679,- . Dan rata-rata kerugian Rp.97.454,5/Ha.
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